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ABSTRAK

Penelitian tentang Komunitas Makrozoobentos diSungai Batang Hari Kabupaten
Solok Sumatera Barat telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai Desember 2010.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi dan struktur komunitas
makrozoobentos serta kondisi faktor fisika-kimia air di Sungai Batang Hari
Kabupaten Solok Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode Survey dan
teknik pengambilan sampel Stratified Sampling. Lokasi penelitian terdiri atas 5 strata
berdasarkan tata guna lahan dan aliran limbah yang masuk kedalam sungai. Masing-
masing strata diambil tiga sampel dengan Surber Net (30 cm x 30 cm). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa makrozoobentos yang ditemukan 22 genus dari kelas
insekta yang terdiri dari 7 ordo yakni ordo Coleoptera (3 genus), Hemiptera (1
genus), Diptera (8 genera), Ephemeroptera (5 genus), Lepidoptera (1 genus),
Plecoptera (2 genus), dan Trichoptera (2 genus). Kepadatan populasi rata-rata adalah
549.91 ind/m2, yang tertinggi ditemukan pada Strata 1 (1365.419 ind/m2) dan
terendah pada Strata 5 (44.47 ind/m2). Genus yang dominan (kepadatan relatif >10%)
di Sungai Batang Hari adalah Orthocladius, Hidropsyche, Pseudocleon, Baetis,
Anthoca, Psychomya dan Promoresia. Strata 1 didominasi oleh Promoresia,
Hidropsyche, Pseudocleon, Baetis dan Psychomya; Strata 2 oleh Orthocladius dan
Pseudocleon; Strata 3 oleh Orthocladius, Pseudocleon dan Hidropsyche; Strata 4
oleh Orthocladius; Strata 5 oleh Orthocladius dan Hidropsyche. Indeks diversitas
makrozoobentos rata-rata 1,70. Yang tertinggi pada Strata 1 (H’= 2,16) dan terendah
pada Strata 4 (H’= 1,29). Indek diversitas antar strata berbeda nyata kecuali Strata 1
dengan 3. Indeks berkisar dari 0.62 – 0.89 %. Komunitas makrozoobentos pada
setiap starata berbeda dengan nilai indeks similaritas dari 12,65 – 42,99 %.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan salah satu bentuk ekosistem lotik (perairan mengalir) yang

berfungsi sebagai media atau tempat hidup organisme makro maupun mikro, baik itu

yang menetap maupun yang dapat berpindah-pindah (Maryono, 2005). Organisme

yang hidup dalam badan air ini adalah organisme yang memiliki kemampuan

beradaptasi terhadap kecepatan arus atau aliran air (Susanto dan Rochdianto, 2008).

Selain berfungsi sebagai media kehidupan, sungai juga berperan sebagai

tempat pembuangan dari semua limbah kegiatan manusia seperti limbah dari daerah

pemukiman, pertanian, perikanan, pariwisata dan industri yang ada di sekitarnya

(Mahida, 1984). Adanya masukan dari limbah di atas akan dapat merubah sifat fisika,

kimia dan biologi dari ekosistem sungai. Perubahan tersebut dapat menurunkan

kualitas air dan mengganggu tatanan kehidupan organisme di dalam sungai (Odum,

1998), salah satu diantaranya adalah komunitas makrozoobentos.

Lind (1979) menyatakan bahwa makrozoobentos adalah hewan invertebrata

yang hidup di dasar perairan. Makrozoobentos sungai termasuk hewan yang hidup

relatif menetap di dasar sungai baik sungai mengalir kencang atau lambat. Hewan ini

dapat merespon masukan bahan yang terus-menerus ke dalam sungai. Oleh karena

itu, komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos yang hidup dalam sungai

merupakan hasil adaptasinya terhadap perubahan kualitas air yang terjadi di dalam

sungai tersebut.

Makrozoobentos berperan sebagai mata rantai makanan dalam ekosistem

perairan. Ditinjau dari level tropik makrozoobentos menduduki level konsumen

pertama dan kedua dan pada akhirnya dimakan oleh konsumen yang lebih tinggi,



seperti ikan. Selain itu hewan bentos berperan dalam siklus nutrien terutama dalam

proses awal dari dekomposisi material organik (Goldman and Horne, 1983; Izmiarti

dan Dahelmi, 1999). Makrozoobentos juga dapat digunakan sebagai hewan indikator

dalam menilai kondisi lingkungan perairan (Ogbeibu and Oribhabor, 2002).

Batang Hari merupakan salah satu sungai yang terdapat di Kanagarian / Desa

Batang Hari di Kabupataen Solok. Sungai ini merupakan salah satu hulu dari Sungai

Batang Hari yang mengalir ke propinsi Jambi. Sungai mengalir ke arah selatan yang

melewati dua kecamatan di Kabupaten Solok yaitu Kecamatan Lembah Gumanti

seperti Batang Hari, Aie Dingin, Aie Ampuah (Kayu Aro), dan Kecamatan Pantai

Cermin Nagari Lolo seperti Banto Mudiak, Banto Hilie, Lubuk Batu Kuniang,

Muaro Pisau Hilang dan Surian. Sepanjang daerah aliran sungai (DAS) Batang Hari

terdapat aktifitas manusia seperti pertanian (sawah dan perkebunan), penambangan

biji besi oleh PT. Multi Mineral Magnetic dan pengalian pasir, serta airnya juga

dimanfaatkan masyarakat Banto Mudiak dan Banto Hilie sebagai pembangkit listrik

tenaga mikro hydro (PLTMH). Adanya aktivitas manusia sepanjang aliran sungai

dan kondisi daerah sempadan sungai yang rawan longsor diperkirakan akan dapat

mempengaruhi kualitas air sungai dan pada akhirnya akan dapat mempengaruhi

komposisi dan struktur komunitas makrozoobentos di sungai tersebut.

Informasi tentang kondisi Sungai Batang Hari ini masih terbatas. Laporan

yang ada hanya sebatas kerusakkan fisik sungai dan debit airnya saja (Dinas

Lingkungan Hidup dan Badan Pembangunan Daerah Kab Solok, 2006). Sedangkan

tentang biotanya khususnya makrozoobentos belum ada informasinya. Berdasarkan

hal-hal diatas dilakukan penelitian tentang Komunitas Makrozoobentos di Sungai

Batang Hari Kabupaten Solok Sumatera Barat.



1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah komposisi komunitas makrozoobentos di Sungai Batang Hari

Kabupaten Solok Sumatera Barat

2. Bagaimanakah struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Batang Hari

Kabupaten Solok Sumatera Barat

3. Bagaimanakah kondisi faktor fisika-kimia air di Sungai Batang Hari

Kabupaten Solok Sumatera Barat

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi komunitas makrozoobentos di Sungai Batang

Hari Kabupaten Solok Sumatera Barat

2. Untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Batang

Hari Kabupaten Solok Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui kondisi fisika-kimia air sebagai lingkungan kehidupan

makrozoobenos di Sungai Batang Hari Kabupaten Solok Sumatera Barat

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya ekologi perairan tentang

komunitas makrozoobentos di Sungai Batang Hari Kabupaten Solok

2. Memberikan data dasar yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut

dan untuk memantau pencemaran lingkungan perairan di Sungai Batang

Hari di Kabupaten Solok.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Komunitas

Makrozoobentos di Sungai Batang Hari Kabupaten Solok, maka dapat ditarik

kesimpulan, sebagai berikut:

1. Komunitas makrozoobentos yang ditemukan sebanyak 22 genera, tergolong

kedalam satu kelas yaitu Insekta dan terdiri dari 7 ordo yakni ordo Coleoptera

(3 genera), Hemiptera (1 genus), Diptera (8 genera), Ephemeroptera (5

genera), Lepidoptera (1 genus), Plecoptera (2 genera), dan Trichoptera (2

genera). Kepadatan yang tertinggi adalah di strata 1 (1365,419 ind/m2), dan

yang terendah di strata 5 (44,47 ind/m2). Komposisi komunitas berdasarkan

genus yang paling tinggi adalah Orthocladius (31,57 %), kemudian disusul

Hidropsyche (19,50 %), Pseudocloeon (16,03 %), Baetis (6,55 %), Anthocha

(6,54 %), Psychomya (6,45 %), dan Promoresia (5,18 %) dan genus yang

lainya 14,45 %. Kehadiran dari masing-masing genus berkisar dari 20 – 100

% dengan kriteria aksidental sampai absolut.

2. Indeks diversitas makrozoobentos Sungai Batang Hari adalah 1,70 dengan

masing-masing strata berkisar antara 1,29 – 2,16. Nilai indeks

keanekaragaman tertinggi terdapat pada strata 1 dan terendah pada Strata 4.

Nilai Indeks diversitas masing-masing strata umunya berbeda nyata kecuali

antara Strata 4 dengan 5. Indeks equitabilitas berkisar 0,62 – 0,89. Indeks

similaritas Bray-Curtis komunitas makrozoobentos tergolong rendah berkisar

12,65 % – 42,99 %.. Hal ini menunjukkan komunitas pada masing-masing

strata berbeda.



3. Faktor fisika-kimia air disetiap strata dalam batas kisaran normal dan

mendukung kehidupan makrozoobentos dengan suhu berkisar 19 – 23 oC,

kecepatan arus 0,49 – 1,03 m/dtk, TSS 12 – 34 mg/l, O2 terlarut berkisar

8,39 – 9,07 ppm, BOD5 berkisar 3,10 – 3,68 ppm dan pH 6 sedangkan CO2

bebas tidak terdeteksi karena terlalu rendah.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan pada peneliti berikutnya untuk dapat

melakukan penelitian lebih lanjut dengan cara pengambilan sampel secara bertahap

yang berdasarkan waktu (musim, minggu, bulan atau tahun) di Sungai Batang Hari

Kabupaten Solok.
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